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8,
ABSTRAK

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Hubungan antara agama dar
magic menurut Bronislaw Malinowski”. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
sebuah gambaran tentang bagaimana makna agama dan magic menurut Bronislaw
Malinowski. Hubungan antara agama dan magic menurut Bronislaw Malinowski dan
bagaimana pandangan Islam tentang perilaku magic. Dan dalam hal ini, baik makna
agama dan magic dan pandangan Islam yang dip#arkan oleh para tokoh tersebut
termasuk Bronislaw Malinowski adalah merujuk pada kajian bidang antropologi.
Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang agama dan magic,
hubungan agama dan magic menurut Bronislaw Malinowski dalam kajian antropologi.

Bentuk ?mehtian ini adalah penelitian kepustakaan atau literer yaitu dalam
penggalian data menggunakan kajian pustaka yang diambil dari beberapa karya-karya
Bronislaw Malinowski dalam buku atau topic yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian ini. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan: pertama, Malinowski juga
memt»rikan definisi tentang agam& Baginya, agama adalah segala perb11atan

manusia untuk mencapai sesuatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada
kemauan dan k3kuasaan dari makhluk-makhluk halus, seperti roh-roh. Dewa«lewa
dan sebagainya yang menempati alam gaib. Kedua Magic bagi Malinowski adalah
segala perbuatan atau abstensi-abstensi dari perbuatan-perbuatan manusia untuk
mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada di dalam alam gaib,
serta seluruh kompleks anggapan-anggapan yang ada di t»lakangny& Dengan
demikian magic di anggap sebagai ilmu yang tidak mempagllnakan hukum-hukum
dari alam nyata, melainkan hukum-hukum dari alam gaiblah yang di pakai. Ketiga
dalam pandangan Islam perbuatan magic dilarang oleh agama terutama Islam, karena
bisa menimbrikan kemusyrikan.

Hasil penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat dijelaskan sebagai
penambahan wacana keilmuan bagi penulis dan para pembaca tentang makna agama
dan magic dan hubungan antara agama dan magic yang berbeda dengan pendapat
tokoh lain dan itu tidak lebih sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu keagamaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejanh agama telah mencapai usia yang sama dengan sejarah manush

Tidak ada watu masyarakat manusia yang hidup tanpa suatu Untuk agama

Seluruh agama m«upakan perpaduan kepercayaan keagamaan dan sejumlah

upacar& Hubungan antara kepercayaan dan upacara keagamaan tidak mudah

untuk dituangkan sehingga perlu mendapat perhatian yang seksama

Dalam hubungan dengan masalah magic dapat dilihat dari kehidupan

sehari-hari tmhwa ketergantungan terhadap magic menjadi smakin besar apabila

kepercayaan pada ket»naran pengetahuan mlpids dan keahlian praktis telah

t»rkurang. Sekalipun mengerahkan segala kemampuan dan pengetahuan,

keberhasilan bisa saja tidak dapat diperoleh karena hasil yang akan diperoleh

ditentukan o_eh berbagai kekuatan yang berada di luar jangkauannya Kegagalan

bisa disebabkan oleh kesialan dan nasib jelek pengaruh ini dapat dialihkan

dengan cara rnagic1 .

Keergantungan masyuakat dan individu kepada kekuatan gaib ditemukan

dari zamm purba sampai ke zaman modern ini. Kepercayaan itu diyakini

1 Adeng Mtchtar Ghazali, Ilmu Studi 4gana, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), 120

1
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2

ket»narannya sehingga ia menjadi keper€ayaan keagamaan atau kepercayaan

religius. Mengadakan upacara-upacara pada momen tertentu seperti perkawinan,

kelahiran dan kematian juga balangsung dari dahulu kala sampai zaman modern

ini. Upacara-upacara ini dalam agama dinamakan ibadah dan dalam antropologi

dinamakan ritual. Mempercayai suatu tempat, &nda, waktu atau barang sebagai

kramat, suci, t»rtuah, istimewa juga ditemukan sampai sekarang.

Mempercayai sesuatu itu sebagai yang suci atau sahal juga ciri khas

kehdupan &ragam& Adanya aturan terhadap individu dalam kehidupan

benmsyaralat, berhubungan dengan alam lingkungannya atau dalam

bethubwlgan dengan Tuhan juga ditemukan disetiap masyarakat dimana dan

kapanpun2.

Agurm merup dan gejala dimana-mana dan berkaitan dengan usaha

murusia untuk meIyukur dalamnya makna ketnnarannya sendiri dan keberadaan

alam semesta Agana thnbul sebagai akibat kmrampuan manusia untuk

mempertanyakan segda mmm pertanyaan yang tidak dapat dijawab yang

sifatnya ruional dengan memuaskan.

Agmra sebagai unsur penting dalam kebudayaan memt»dkan bentuk dan

aah pM 6khan9 perasaan dan tindakan manusia. Ia menyeimbangkan orientasi

nilai, aspirasi dan ego ideal manush Tetapi agama bertumpu mia keYakinan

<hatzs statu kesep&atul kepada supra empiris. Karena itu semua unsur-unsur

nilai, asphasi dan tujuan yang lain dan berada diatasnya sewti halnya agama,

2 Bustanrddin Agus, Agama dalan Kehidupan Manusia, (Jakartu Rajawali Pers, 2005)9 1-3
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3

bertopang pada dasar yang tidak stabil. Di dalam masyarakat sekuler,

ketidakstabi:an agama dan nilai yang diturunkannya pada tingkat tertentu akan

kian jelas terlihat dan dianggap tidak lagi mungkin melayani masyarakat kuno

atau tradisional.

Agama menunjukkan dirinya sebagai pemeraga dilema t»rsegi tiga ini,

bukannya bersifat kebetulan, tetapi esmsial dan sentral terhadap strukturny&

Manusia beragama pasti hidup dan t»rhubungan dengan dua dunia pengalaman

yang heterogen dan tidak t»rkesesuaian: mereka harus menjaga hubungan dengan

yang sakral dan yang profan; dan harus hidup dengan yang tertinggi di samping

yang keseharian.3

Dari sudut teori fungsional a@ma telah dibatasi sebagai pendayagunaan

smana non emphis atau supra empiris untuk maksud-maksud non empiris atau

supra empiris; sedmg mag}c adalah pendayagunaan sarana non empiris atau supra

empiris wrtuk maksud-nuksud empiris. Tetapi penggunaan istilah manipulasi

dalam definisi agama tidak tepat dan gagal menggambarkan sikap keagamaan.

Magic merupakan suatu hubungan antara lnlaksanaan suatu WIt)uatan dan

Imsil yurg didatangkannya, manakala cara untuk mencapai hasil Wrbuatan

tersebut ddak diketahui dengan jelas, karam tidak menurut kaidah ilmu

pengetahmr. Ketidaktahum hubungan yang dapat dipahami antara wrbuatan dan

lusil yurg diharapkan inilah yang membuat manusia tnrsedia untuk menerima

3 Thoaw E O’Deh SosIologI Agama Saau Pengenalw1 awal, (Jakartz Raja Grafindo
Pusada, 1996), 222
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4

agama-agama tradisional yang pada garis besarnya juga didasarkan atas magic.

Magic bisa diarduh sebagai sesuatu yang terjadi pada masa lampau, precientifre

way of thinking sebagai suatu cara berpikir sebelum munculnya ilmu

pengetahuan. Dalam kegiatan sehari-hari sebenarnya manusia selalu dilibatkan

pada hal-hal gaib. Manusia berbuat yang misterius (tidak dapat dipahami oleh

manusia sendiri) tetapi tindakan itu hampir selalu mendatangkan hasil yang

diinginkan.

Dalam masyarakat primitive, kedudukan magic sangat penting. Boleh

dikatakan, semua upacara keagamaan mereka adalah upacara magic. Begitupun

sikap hidup mereka, terutama sikap rohani adalah bersifat magic karena magic

merupakan segala perbuatan atau absensi dari pada perbuatan-perbuatan mereka

urtuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada di dalam alam

gdb serta seluruh kompleks-kompleks anggapan-anggapan yang ada di

belakangny&

Manusia primitive berusaha mengisi segala alat perlengkapan hidup dan

kehidupan mereka dengan daya«laya gaib untuk segala macam keWrluan. Keris

dibuat diisi dengan daya gaib, begitu juga tombak untuk M)ulu. Bajak dibikin

supaya menyuburkan tanah, diisi dengan daya gaib. Serta bercocok tanam,

mendirikan rlmah, berburu dan sebagainya dilakukan secara rnagicf

Secua singkat pengertian magjc yang tepat dan pert»daannya dengan

agama akxr dibicuakan. Perlu diperhatikan meskipun tujuan magic dan agama

4 Zakiah Daradjat, Perbmrdtngan ,4gama 7, (Jakarta: BInd Aksara, 1996), 125
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5

tidak sama, namun keduanya melibatkan cara4ala penyesuaian diri terhadap

ketegangan-kdegangan yang ditimbulkan oleh ketidak pastian. Oleh karena itu

magic dalam konteks ini bisa dianggap sejalan dengan agama.5

Kaitannya dengan diskunus ini Malinowski berpendal»t bahwa 7nagic

menggunakan tekniknya sebagai cara untuk mencapai tujuan eksternal, sedang

agama biasanya memperkembangkan suatu upacara sosial yang bertujuan pada

dirinya sendiri.

Mdinowski rnemt»dakan agama dan magic. Magic memiliki tujuan dan

alam pengejarar tujuar tersebut dilakukan upacara magic. Juga perlu dibedakan

ritus magjc yang dilakukan untuk mencegah kematian di saat melahirkan dan ritus

agama yang merayakan kelahiran bayi. Yang pertama mempunyai tujuan praktis

tertentu yang (Bketdrui semua orurg yang mempraktekkannya dan dapat dengan

mudah diketahui dari informan setempat. Ritus ka tidak mempunYai

tujuan karena bukan merupakan sarana untuk menG@ tujuan tetapi merupakan

tnjtun itu sendal. Namun dui segi fmgsi untuk mengatasi ketegangan

emosional, keduanya sama; karena agama dan mad(3 membuka jalan untuk

melepaskar diri dari situasi dan irnwse tersebut, tidak ada jalan keluar Yang

masuk AaI, kecuali melalui ritual dan kepercayaan pada dunia adikodrati

(supernatwal).

s Eli„b,th K. Nottingham, agama dm MaWwakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada) IW,
87
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6

Pengalaman religius dalam penelitian hubungan antara agama dan magjc,

Malinowski berpendalmt bahwa magic lebih tua dari pada agam& Pada mulanya

manusia mempergunakan magic untuk mencapai maksudnya terhadap hal-hal

yang ada di luar batas kemampuan dan pengetahuannya yang nyata, akan tetapi

ketika terbukti bahwa perbuatan magic itu tidak ada hasilnya Mulailah ia percaya

kepada dunia gaib dan bahwa dunia gaib itu didiami oleh makhluk-makhluk halus

yang lebih berkuasa dari padanya dan mulailah ia mencoba mencapai maksudnya

itu dengan mengadakan hubungan-hubungan dengan makhluk halus yang

mendiami alam gaib itu. Dari sinilah ia masuk kepada agam&6

Oleh karenanya upaya menyelidiki diskursus hubungan antara agama dan

magjc yang ditawarkan Malinowski harus dikaji dalam pemikiran kritis. Dari sini,

menelaah pemikiran Bonislaw Malinowski tentang hubungan antara agama dan

magic menjadi tema penulis.

B. Rumusan Masalah

Permasaldrar yarg terkait dengan hal tmsebut dapat diambil masalah

sebagai tBdkUt :

1. Bagaimana pengertian agama dan magia

2. Bagaiman hubungan artua agaIn dar magic menurut Bronislaw

Malinwski?

3. BagMnana pandangan Islam tentang perilaku magic?

6 Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Studi Agama, 123
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7

C. Batasan Masalah

Dari latar t»lakang dan iumusan masalah tersebut diatas, penulis

menyadari bahwa pembahasan dalam skripsi ini masih terldu unun sehingga

perlu adanya batasan masalah yang nantinya pembahasan dalam skipsi hd

menjadi terfokus, dapat diketahui pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini

adalah hubungan agama dan #logic menurut Bronislaw Malinowski, yang

didasarkan pada penelitiannya dari sudut pandang antropologi agama

D. Penegasan Judul

Untuk marghindad dan menjaga anggapan yang salah terhadap pengertian

judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis jelaskan masing-masing istilah

yang terdapat di dalamnya, sehinwa akan dapat memahami dengan mudah judul

tersebut:

Hubungan Keadaan t»rhubungan atau dihubungkan, ikatan

pertalian yang harmonis.7

Ajaran (sistem yang margatur tata keimanan /

kepercayaan dan peribadatan) serta kaidah yang

t»rhubungan dengan pergaulan manusia dengan

manusia serta manusia dengan Tuhan.8

' -8-H "-'

7 W.J.S. Poerwadaminto, Kam«s Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembuatan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besw Bahasa
362

Indonesia edisi keII cetakan ke-12, (Jakarta: Balai Pustaka, 2€X12), 12
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8

Magic Sesuatu/cara tertentu yang diyakini dapat menimbulkan

kekuatan gaib dan dapat menguasai alam sekitar,

tamasuk alam pikiran dan tingkah laku manusia;

- hitam magic yang digunakan untuk tujuan jahat; -

putih magic yang digunakan untuk tujuan baik.9

Seorang ahli antropologi keturunan Polandia, Inggris

sekaligus sebagai tokoh aliran fungsional atau

fungsionalisme.10

Setelah penulis menguraikan satu persatu dari istilah-istilah yang dipakai

dalam judul skripsi ini, penulis menjelaskan arti judul tersebut sesuai dengan

maksud pemahaman penulis yaitu mempelajari hubungan antara agama dan magic

menurut Bronislaw Malinowski.

Bonislaw Malinowski

E. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis dalam memilih judul tersebut diatas adalah sebagai

berikut:

1. Bahwa Bronislaw Malinowski adalah seorang ilmuan yang kompeten dalam

bidang antropologi agama

9 Departemen Pendidikan Nasional Kam©s Besar Bahasa Indonesia edisi ke-III, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), 695

10 Roma)n, Metodologi Ilmu Perbandingwr AgarIO, (Jakartx Raja Gra6ndo Persada, 1996),
123
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2. karena hubungan antara agama dan magic menurut Malinowski berbeda

dengan ahli €naopologi agama yang lain.

F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Sejalan dengan obyek kajian dan rumusan masalah yang telah penulis

rumuskan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis:

1. Untuk menjelaskan pemaknaan agama dan magic menurut Bronislaw

Malinowski

2. Untuk menjelaskan hubungan antara agama dan magic menlaut Bronislaw

Malinowski.

3. Untuk menjelaskan pandangan Islam tentang perilaku magic.

G. Tinjauan Pustaka

Dalam pokok pembahasan skripsi ini, penulis membahas tentang

hubungan aMara agama dan magic menurut Bronislaw Malinowski ini terfokus

dari sudut pandang antropologinya, maka dari itu penulis menggunakan sumber

data prima =bagai t»dkut:

1. Malinowski, Bronislaw dalam bukunya yang t»rjudul Tertib Hukum dalam

Masyarakat Terasing, Erlangga, Jakarta, 1988.

2. Thomas E. O’Dea dalam bukunya yang berjudul sosiologi Agama Suatu

PengaMan awal, Raja Grafindo Persada, Jakarta,1996.
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3. Komtjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Sejarah

Jakarta Universitas Indonesia, 1987.

4. Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul Perbandingan Agama I, BurN

Aksara, Jakarta,1996.

5. Madasusai l:havamony dalam bukunya yang t»rjudul Fenomenologi Agama,

Kanisius, Yogyakarta, 1995.

Sedangkan untuk mendukung sumber-sumUr primer tmsebut di atas,

penulis juga men@unakan sumt»r-sumt»r yang t»rsifat sekunder dalam rangka

untuk menguatkan argument serta literature. Diantara sumber sekunder tersebut

adalah:

1. Elizat»th K. Nottingham dalam bukunya yang t»rjudul Agama dan

Masyarakat , Raja Gra6ndo Persada, Jakarta, 1996

2. Adeng Muchtar Ghozali dalam bukunya yang berjudul Ilmu Studi AgarIO.

Pustaka setia, Bandung, 2005.

3. Scharf. Betty R dalam bukunya yang berjudul Kajian Sosiologi Agama, Tiara

Wacana, Yogyakarta, 1995.

4. Hendrupuspito,o.C Dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Agama,

Kanisius, Jakarta, 1991.

5. Syamsuddin Abdullah dalam bukunya yang berjudul Agama dan Masyarakat ,

Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1997.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitan

Jenis parelitian ini adalah penelitian historis factual\\ , mengmai tokoh,

karena menyangkut penelitian yang sifatnya antropologi& Maka dalam hal ini

penulis mengadakan penelitian kepustakaan yaitu data yang menyangkut dan

membicarakan tentang kehidupan dan pemikiran Bronislaw Malinowski

Hrususnya mengenai agama dan magic, atau juga bisa disebut jenis penelitian

literer, yaitu suatu penelitian yang t»rdasarkan kepustakaan menjadikan dahan

pustaka sebagai sumt»r utan&

2. Metode pengumpulan data

Dalam peneHdan ini untuk mengumpulkan data Nulis mengWkan

library research (studi kepustakaan), yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, tIanskrip9 buku dan sebagainY&12 Data Yang

dperoleh nelalui studi ini lebih spesifiknya t»rkisar pada tema agama

menua Malinowski. Jadi dalam pengambilan data Yang terfokus pada

konsepsi agama tasebut

3. Metode analisa

Sebagai peneliti yang menggwMr metode deskriptif dalam

Mal data, maka metode analisa yang diWkan adalah metode»nW

11 Sudato, Metodologi Penelitian Filscdat, (Jakarta: Rajawali Gra6ndo Penada9 1997)9 95-96
12 Suhalsimi Arikulto, "Metode Peneliti@1: Suatu Pendekatm Praktek", Cel koII, (Jakarta:

PT. Rineka CipQ, 1998), 236
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analisis deskriptif dar mek>de doktmnenter. Dan plus,edu amliwlya dapat

dilakukan dengan lan@r-largkah sebagai be,akut:

a. Menyeleksi buku-buku yarg djalikan sebagai sumber data.

b' MenWun item-item Yang SWifik tentang isi dan bahasa yang diselidiki

sebagai alat pengumpul data

c. Menw?ulkan dataqjata dan buku-buku sunber ibm-item yang telah

disusun.13

1. Sistematika Pembahasan

Untuk memtndkan sistematika pembahasan yang jelas maka pada skripsi

ini penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan skripsi ini terdiri dari V

bab dengan uraian sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar t»lakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan

yang ingin dicapai, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan, pengambilan data hanya terfokus pada konsepsi agama tersebut.

Bab kedua, memuat sosok Bro?islaw Malinowski yang meliputi: biow6,

pemikiran Bronislaw Malinowski, tokoh-tokoh yang berperan dalam kehidupan

Bronislaw Malinowski, karya-karya Bronislaw Malinowski.
B

13 Artani Hasbi, "Pedoman Teknis Pembuatan Proposal Penelitian Dm Penulisan Skripsi
Pada Fakultas Ushrduddin", (IAIN SIaran Ampel Surabaya, 1996), 23
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13

Bab ketiga, berisi tentang agama dan magic menurut Bronislaw

Malinowski yang meliputi pengertian agama dan magic, hubungan agama dan

magic menurut Bronislaw Malinowski.

Bab keempat, berisi tentang analisa yang meliputi: analisis terhadap

pemikiran Bronblaw Malinowski tentang agama dan magic, analisis terhadap

pemikiran Bronislaw Malinowski tentang agama dan #logic dalam pandangan

Islam.

Bab keliauh merupaan penutup yang t»dsi kesimpulan dan saran.
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BABII

BRONISLAW K MALINOWSKI

A Biogna Bronisl8w K M&linowski

Bronislaw Kasper Malinowski adalah seorang ahli antropologi keturunan

Inggris. Ia lahir pada tanggal 7 April 1884 di kota Cracow Polandia dan

meninggal pada tanggal 16 Mei 1942 di New Haven Com. 1 Ayahnya adalah

seorang guru t»sar dalam ilmu sastra slavik, jadi tidaklah menghaankan apabila

Malinowski memperoleh pendidikan yang kelak memberikannya suatu karier

akademik jug& Sedangkan ibunya adalah putri dari keluarga smrang tuan tanah.

Menurut pendidikannya semula, ia bukan ahli antropologi. Ia tertarik oleh

ilmu antropologi setelah membaca buku The Golden Bough karangan perintis

ilmu antropologi Sir James G. Fmmr mengenai ilmu gaib yang menyebabkan ia

tertarik kepada ilmu etnologi. Pada tahun 1908 ia mendapat gelar Ph.D untuk

ilmu fisika dan matematika di Univasitas Cracow, kanudian meneruskan

studinya di Leipdg Jerman selama dua tahun, tempat dimana ia mulai

dipengarl-hi pemikiran Wilhem Wtmdt dengan teorinya folk psychology. Hal

tersebut nanancing Malinowski untuk mendalami ilmu antropologi. Ketika itu

James Fra7er dan beberapa penulis Inggris lainnya terkenal sebagai antropologi

1 Malinowski, Bronislaw, Tertib Hukum Dalam Masywakat Terasing, (Jakarta: Erlangga,
1988 ), 9

14
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terbaik, sehingga Malinowski memutuskan untuk berlayu ke Inggris untuk

belajar di London School Of Economics pada tahun 1910. tetapi knew di

perguruan tinggi itu tidak ada ilmu folk maupun etnologi, maka ia memilih ilmu

yang paling dekat kepada kedua perhatiannya yaitu ilmu yang disebut ilmu

sosiologi empirical, gurunya adalah ahli etnologi C.G.Seligman.

Dengan bantuan Seligman ia berangkat ke kepulauan Trobriand di bagian

utara kepulauan Masim set»lah tenggara Papua Niugini untuk melakukan

penehdan pada tahun 1914 dan pada saat itu terjadi Perang dunia I. Walaupun

sebagai wmga negua Austria yang dalam perang itu menjadi musuh Inggris, ia

sebenarnya tuan ditargkap. Tet©i tnrkat bantuan swat rekomendasi Seligman ia

diperkenarkar tinggd di kepulauan Trobdand dan bahkan bet»rapa kali

(Eperbolehkan pergi ke Awu'di. Dengan demikian ia mendapat kesmpatan untuk

mengobservasi dal meneHti orang Trobriand selama lebih dari dua tahun.2

Setelah perang pada tahu 1918 ia pergi ke Inggris karena mendawt

pekerjmn sebagai asiskn dIli di London school of Economics. Kemudian pada

tahun 1927 ia <Eulgkat seb@ profesor pertama untuk menduduki kuliah

aruopologi sosial. Para mahasiswa yang kemudian menjadi sarjana antmWlod

Inggris dar India yang terkenal seperti E.E Evans Pdtchard, M. Fortes, R. Firth, I.

Hogbin, S.F Nadel I Schapera, M.N. Srinivas, A Richard L. Mail, H.L. KuNr9

M. Wilson dan lain-lain. Kuliahnya juga banyak dikunjund oleh calon4alon

2 Kc»n$araningr© Sej nah Teori Atropologj, (Jakartz Univusibas indonesia, 1987), 161
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pegawai pemerintah jajahan Inggris, pendeta-pendeta penyiar agama serta dokter-

dokter yang ingin buka praktek atau bekerja di daerah jajahan Inggris.

Berkaitar dengan perhatiannya terhadap antropologi praktis, ia bet»rapa

kali Mina menjadi kOISUltan departemen pemuintah kolonial Inggris. Dalam

kedudukannya itu ia pernah mengunjungi A&ika selatan dan Aaika timur pada

bhul 1934. ia jIwa banyak di undmg urttk memt»d ceramah diberbagai

UdveIsitzs d EH)in dan Amerika (mun dasawusa ultara tahun 1926 dan 1936.

Tahun 1938 ia sekali lagi Wd ke Amerika serikat dan akhilnYa menetap d1

negara itu setelah Mun 1939 pecah perang duda H. Tahun 1940 ia di undang

seh® gpru besu tanu di Univasitas Yale. Pada saat itulah ia mulai teltalik lad

pM kesdcaannya yang lama yaitu ibnu psikologi. Karena di Universitas Yale

ada mi Psikologi BehaviorisIne seprti N.E. Milla dan J' Dollald Yang

meIBemb8ngkw1 U)ri4eori buu tentang proses belajar.3

Mdhowski mulai mengembangkan suatu kerangka teori buu untuk

mengaulisa 6mgsi dari kebudayaan manusia Yang disebutnYa suatu teen

fungsional tentang kebudayaan (a 6lnctional theorY of cultuny Kemudlan

mengambil keputtsan untuk menetap di Anerika ketika ia ditawari untuk menjadi

gBru besz altropologi di Univ«sitas Yale pada tahun 1942 %mM ia wafat'

3 Ibid, 163
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B. Karya-karya Bronislaw Malinowski

Bronislaw Malinowski adalah tokoh besm dMn sejarah ilmu antropologi

sekaliW Mtis aliran fungsionalisme. Banyak tulism daI buku-buku

Wninggalannya yang sampai sekarang masih disebut-sebut dan dikutip.

Pada tahun 1916 ia mendapat gelar Doktor dalam Ilmu Sosiologi

Empirical dengan menyerahkan dua buah karangan sebagai garti suatu dssertasi

yaitu The Family Among The Australian Aborigjnes (1913) dan The Native of

Madu (1913). Kedua kalangan tersebut ditulisnya tanpa sekalipun melakukan

penelitian lapangan di daerah«laerah yang bersangkutan.

Tahun 1921 ia melakukan penelitian buku-buku hasil penelitiannya di

Papua Niugini. Buku pertama yang telah banyak menarik perhatian dunia ilmu

etnologi dan antropologi waktu itu adalah Argonauts of The Western PaCifIC

(1922). bdak hanya diantara para ahli anaopologi, tetapi juga diantara para ahli

sosiologi dan kalangan awam. Pokok pelukisannya adalah suatu sistem

perdagangan antara penduduk kepulauan Trobriand atau Boyowa, kepulauan

Amphlett, kepulauan D’enaecasteaux atau Dobu, pulau St. Aignau (Misima),

kepulauan laughlan (Nada) dan kepulauan Wood LaIk (Mwua) yang semuanya

terletak d sebelah timur pucuk ekor Papua Niu8ini Tenggar& Tahun 1924

Malinowski naik pangkat menjadi rektor, terbit bukunya yang kedua mengenai

Trobriand yaitu Crime and Custom in Savage Society (1926). Setahun kemudian

ia diangkat menjadi guru t»sar penuh dalam ilmu antropologi, suatu jabatan yang

baru wrtama kali diadakan di London School of Economics pada waktu itu.
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Setelah itu masih terbit lagi dua buah buku hasil penelitiannya di Trobdand yaitu

The Sexual Life of The Savages (1929) dan kedua jilid tebal Coral Gardens and

Their Magic (1935).4

Tatum 1948 tentang mitologi di uraikan dalam karangan berjudul WI in

Primitive Psychology yang dipersembahkannya kepada Franr dan kemudian

diterbitkan bersama beberapa karangannya yang lain menjadi sebuah bunga

rampai t»rjudul Magic, Selena and Religion and other Essays (1954).

Keistimewaan metode Malinowski yang memt»dakannya dengan sarjana lain

yarg pernah menganalisa mitologi adalah bahwa ia mengobsuvasi dongeng-

dongeng suci dalam kenyataan kehidupan dan tidak hanya dari naskah-naskah

atau teks-teks yang terpisah dari hubungan sosialnya.

Sebagd seorang sarjana yang pernah belajar psikologi, Malinowski juga

metnperhatkan segi-segi psikologi dari kehidupan masyarakat obyek

r»nehtiannyu Ini tampak misalnya ddam karmgannya Sex and Repression in

Savage Society (1927) dimana ia menyerang teori dari ahli psikolog analisa S.

Freud ydtu teori tentang Oedipus Complex yang merupakan suatu dorongan

luluH ali seoIurg ank laki-laki untuk memt»nci ayahnya dan mencintai ibunya,

tetapi yang ditekan oleh akalnya.

Malhowski merUemban dan teori fungsionaHsmenya yang baru terbit

seelah ia mMnggal. Buku yang terbit anumerta itu tHEjUdUl '4 Scientific TheorY

of Culture and Other Essays (19zK). Dalam bukunya ia mengembangkan teori

4 Ibid, IM
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tentang fungsi unsur-unsur kebudayaan yang sangat kompleks, dan pada akhir

hidupnya ia berhasil menulis sebuah buku yang terbit anumerta berjudul The

Dynamies ofCulture Change An Inquiry Into Race Relation in Africa [1945] yang

intinya metode untuk mencatat dan menganalisa sejarah dan proses-proses

perubahan kebudayaan dalam suatu masyarakat yang hidup.5

Dua karya Bronislaw Malinowski yang sangat istimewa untuk studi ilmu

antropologi sosial adalah Coral Gardens and Their Magic ; 24 Study of Methods of

Tilting The Soil and of Agriadtwat Rites in The Trobriand Island, 2 Vols. Dm

Magic, Science and Religion an Other Essayf

Dar berbagai judul tulisannya dapat disimpulkan t»tapa PR)dukti6rya

Malinowsk sebagai penulis dan pemikir serta betapa saiusnya Malinowski

menekuni wcara konsisten masalah magic dan agama dengan teori-teorinya yang

malarik untuk dikaji.

C. Perkembangan Pemikiran Bronislaw Malinowski

Berkat mempelajari matmatika, Bronislaw Malinowski memakai ide

konsep fungsi di bidang antropologi. Dia mengembangkan pemikiran keseluruhan

(totalitas) kebudayaan yang setiap aspeknya mempunyai suatu fungsi yang hanya

mempunyai kepentingan sebagai bagian keseluruhan kebudayaan itu. Menwut

pendapat Bmnislaw Malinowski fungsionalisme t»rsifat dua segi yaitu yang

5 Ibid, 172
6 AbduUdr, Syamsuddin, AgaKa dWI Masyarakat, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 40
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peRwIra setiap aspek kebudayaan berfungsi atau memainkan peranan di dalam

skenu yaB Usar dan umum. Kedua, kecukupan setiap institusi budaya

memenuhi kebutuhan-kebutuhan vital masyarakat dan anggota-anggota

masyarakat itu. Dalam setiap kebudayaan, setiap adat, setiap benda materiil,

setiap ide dan setiap pendapat mempunyai suatu fungsi vital yang tidak dapat

dihilangkan dalam keseluruhan yang aktif 7

Sarjana antropologi Malinowski yang penelitiannya terhadap penduduk

pulau Trobdand menjelaskan fungsi magic keagamaan dengan menunjukkan

bahwa penduduk Trobriand bagaimanapun juga menyadari benar perbedaan ini.

Penduduk asli ini sangat menghargai ketrampilan teknik seperti yang mereka

miliki, tetapi mereka juga sadar akan keterbatasan-keterbatasannya Praktek-

praktek magic keagamaan yang menyertai pertanian dan penangkapan ikan

maeka adalah sekedar pelengkap dan bukan pengganti cara+ara mereka yang

praktis. Mereka tidak percaya bahwa mereka dapat mengejar kegagalan dalam

mengolah kebun secara e6sien dengan menggunakan lebih banyak magic yang

lebih baik.8

Dengan demikian fungsi magic keagamaan bagi mereka menurut

MaHnowsH adalah menguatkan kepercayaan kepada diri sendiri dalam

menghadapi situasi-situasi ketegangan. Tarian-taHan, mantra-mantra dan jampi-

jampi merle)antu orang menyesuaikan diri kepada ketegangan-ketegangan dengan

7 Ibid, 39
8 Nottingham, EIi7nt»th K Agama dan Masyarakat Suatu Penganten Sosiologi J4gana,

(Jakartu Raja Gra6ndo Persada, 1996), 88
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memberikaa kesempatan-kesempatan untuk mendramatisasi kecemasan-

kwemasan psikologi mereka

Berdasarkan penelitiannya terhadap orang Trobriand, Malinowski

berkesimprdan bahwa apabila ketidak pastian yang besar mengenai hasil itu

berkaitan dengan kegiataIrkegiatan yang vital bagi masyarakat, maka

penggunaan cara magic keagamaan atau cara4ara lain yang swupa sebagai sarana

untuk menghilangkan ketegangan dan meningkatkan penyesuaian diri itu tidak

dapat dihindari.9

Malnowski manatat bahwa penduduk kepulauan ini memiliki banyak

sekali pengetahuan dan keahlian empiris di bidang penangkapan ikan dan

I»rkebunan yang berfungsi sebagai sarana produksi penduduk itu Mereka

menganggap magic sebagai hal yang tidak terpisahkan dari keberhasilan di bidang

perkebunan, walau tidak smrangpun mengetahui apa yang akan terjadi tanpa

menggunakan magic. Kanna ketika Malinowski sedang melakukan penelitiannya

memang tak ada penduduk yang tidak menggunakan magic. Walaupun begitu

penduduk tahu bahwa dengan magic pun bencana tetap saja terjadi menimpa

usaha mereka Dengan begitu suku Trobriand tidak mengatributkan semua

keberhasilan kepada magic. Maeka menyadari penyebab dan kondisi alam serta

usaha 6sik dan mental untuk mengendalikan hal itu.10

9 Ibid 89

10 E,O’ Dea, Thomas, Sosiologi Agana Suatu Pengenalw1 Awal, (Jakarta: Raja Gra6ndo
Persada, 1996), 1'
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Malinowski memt»d tekanan khusus pada mra t»r6kir suku Tmbriand

ini, pemt»daan antara unsur-unsur empiris, pengalaman sehari-hari dengan

kekuatan dan badan-badan yang bersifat supra empiris yang twletak diluar

kendali manush Dia menunjuk cara ini sebagai suatu '’pemisahan yang tegas”

dalam penikiran suku Trobriand dalam kaitan dengan kondisi yang

mempengaruhi perkebunan. Kondisi empiris ini yang tunduk tahadap kontrol

'’diatasi oleh pengetahuan dan dengan pekerjaan”, yang tunduk pada kondisi

supraempiris diatasi oleh '’ magic”

Pemikirna Malinowski mengenai syarat-syarat metode etnogra6

t»rintegrasi swara fungsional yang dikanbangkannya dalam kuliah-kuliahnya

tentang metode-metode penelitian lapangan dalam masa penulisan ketiga buku

etnografr mengenai kebudayaan Trobriand. Selanjutnya menyebabkan bahwa

konsepnya mengenai fungsi sosial dari adat, tingkah laku manusia, dan pranata-

pranata sosial menjadi mantap jug& Dalam hal ini Malinowski memt»dakan

antara fungsi sosial dalam tiga tingkat abstraksi, yaitu:

1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada

tingka abstraksi, pertama mengenai pengaruh atau efeknya teItradap adat,

tingkah laku manusia dan pranata sosial yang lain dalam masyarakat.

2. Fungsi sosial dari sudut adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada

tingkat abstraksi, kedua mengenai pengaruh atau efeknya terhadap

kebutuhan suatu adat atau pranata lain untuk mencapai maksudnya seperti

yang dikonsepsikan oleh warga masyarakat yang bersangkutan.
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3 Fungsi sosial dari suatu adat atau pranata sosial pada tingkat abstraksi,

ketiga mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhan mutlak untuk

berlangsungnya secara taintegrasi dari suatu system sosial yang tertentu.11

Suatu pendirian penting lain dari Malinowski adalah mengenai mitologi

atau himpulan dongeng<longeng suci dalam masyarakat orang Trobriand pada

khususnya, dan marwut Malinowski juga dalam semua masyarakat pada

umumny& Met(xIe analisa mitologi ini sebenarnya telah disarankan oleh Sir

James Fra7nr. Pendirian Malinowski tentang mitologi tersebut diuraikan dalam

karangan t»rjudul Myth in Primitive Psychology (1948) yang dipersembahkan

kepada Frwm yang kemudian diterbitkan bersama bet»rapa karangannya yang

lain menjadi bunga rampai berjudul Magic, Science and Religion and other

Essays (1954) keistimewaannya metode Malinowski yang memt»dakannya

dengan sarjana lain yang pernah menganalisa mitologi adalah bahwa ia

mengobsenasi dongeng«longeng suci tadi dalam kenyataan kehidupan, tidak

hanya dari naskah-naskah atau teks-teks yang terpisah dari hubungan sosialnya

Dalam hal ItU Malinowski mengobsewasi diantara berbagai macam dongeng lain

dalam masyarakat Trobriand atas suatu himpunan dongeng<longeng suci yang

juga disadari oleh orang Trobriand sebagai suatu kategori yang khusus yang

maeka sebut tUtu. Dongeng<longeng ini oleh orang«)rang Tmbdand tidak

dianggap sebagai dongeng«longeng pra lambang saja atau sebagai sejarah atau

keterangan yang mencoba menguraikan gejala-gejala yang menyolok tetapi

11 Koen8alaninglut, Sejmah Teori Antr,p,1.gi, 167
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merupakan dongeng«longeng suci yang dianggap nyata yang tak terikat kepada

tempat dan waktu, serta dianggap sebagai pedoman untuk upacara-upacara suci,

untuk kesusilaan, dan dianggap sebagai alasan untuk berbagai aktivitas

masyarakat lain.

Dalam tulisan-tulisannya mengenai masyarakat primitive biasanya

Malinowski memperhatikan satu-satu model keagamaan smacam keluarga,

keayaIran, nite, seks, dan lain-lain yang kemudian dilihatnya dalam hubun@nnya

dengan soal-soal kebudayaan yang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

karakteristik obyek garapan pendekatan antropologis Malinowski atau

antropologi aliran fungsionaHsme itu adalah semacam keluarga dan mite

sebagaimam tersebut di atas. Gaya fungsionalisme adalah melihat bahwa sesuatu

aspek kebudayaan, tamasuk model-model keagamaan itu mempunyai fungsi

dalam kaitannya dengan asl»k lain sebagai kesatuan dan juga t»rkeyakinan

bahwa institusi-institusi abu Imrbaga demikian itu tidak sia-sia, bahkan

mempunyd fungsi yang vital dalam kehidupan masyarakat. Dapat dikatakan

bahwa dialdara ciri atau karakteristik monogmfMalinowski adalah:

1. Aspek-aspek kebudayaan selalu dipelajari dalam kaitannya dengan aspek

kebu(kyaan yang lain dalam kesatuan yang utuh. Sebagaimana di depan

pendeKatan yang demikian ini dinamakan pendekatan holistic. Tetapi di

dalam keutlrhannya tidak dipersoalkan masalah yang sacred, masalah

Tuhat
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2. Mdhrowski kurang mempercayai dan tidak mencukupkan informasi-

informsi utUsan dari orang«rang yang di interview , ia terjun ke lapangan

dan membaat pemahaman sendiri.

3. Malinowski t»rkeyakinan bahwa manusia yang primitif mempunyai akal

yang rasioaal, walaupun sepintas lalu mungkin segi-segi kebudayaan mereka

kelihatan ddak rasional, seperti misalnya nite. Biasanya mbe memang

dide6nisikan sebagai cerita yang tidak masuk akal. Tetapi Malinowski dapat

menemukan msionalitas mile atau aspek kehidupan manusia primitive yang

lain yang wpintas lalu kelihatan tidak rasional.

4. Bagi Malinowski tujuan atau target tulisannya adalah to grasp the native ’s

point of view, his relation to life, to realize his vision of his world, meraba

titik pandang pemikiran masyarakat sederhana dan hubungannya dengan

kehidupan serta untuk menyatakan pandangan mereka tentang dunia Ini

berarti monogra6rya tidak hanya penggambaran saja yang tidak

mengandung teori sama sekali. Teorinya mestinya implisit dalam monograf-

monogra6lya

Adepun cini khas penelitiannya adalah sifatnya yang longitudinal, bahkan

bertahun-tahun, seperti yang dilakukannya terhadap suku MaHu dan suku

Trobriand di kepulauan Melanesia dekat Papua New Guinea Ia langsung
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melakukan observasi partisipasi, tidak menjagakan hasil interview bahkan ia

mampu mecrahani bahasa masyarakat obyeknya swara langsung. 12

Malinowski menegaskan bahwa dia seorang fungsionalis. Apa yang ia

pahami dengan fungsionahs adalah gagasan bahwa masyarakat di lihat sebagai

suatu totalitas fungsional, seluruh adapt kebiasaan dan praktik harus dipahami

dalam totalkas konteksnya dan dijelaskan dengan melihat fUngsinya bagi anggota

masyarakat tersebut Segala sesuatu yang dikerjakan penduduk atau warga harus

dijelaskan dengan melihat perannya saat itu, bahkan adapt kebiasaan yang tampak

sebagai sisa dari periode sebelumnya mesti maniliki satu fungsi, dan fungsi itu

adalah penjelasan yang sesungguhnya atas keberadaan adat kebiasaan tersebut.

Hal lain yang lebih penting dari teori ini adalah metode inovatif Malinowski,

hidup bersama masyarakat yang sedang diteliti, diambil bagian dalam akti6tas

sehari-hari, t»l4ar berbicara dengan mereka dengan bahasa mereka tanpa bantuan

seorang penerjemah dan merekam segala sesuatu. Metode ini kemudian disebut

dengan obswvasi partisipan. Metode dan teori t»ddngan seperti tangan dan

sarungny& Hi(hIP dalam satu tempat dalam jangka waktu yang lama sangat

kondusif untuk melihat segala sesuatu sebagai hal yang terkait dengan sesuatu

yang lain (holisme), teori ini melegitimasi apa yang kemudian menjadi dasar

antropologi sosial dan antropologi budaya yang khas, jangka waktu yang panjang

12 Romdon, Metodologi Ilmu Perbwtdingwr Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Pnsada, 1996),
12 F125
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yang di8rnakan untuk observasi partisipan merupaan largkdr pertaau yang

esensial dalam karier an&opolog yang t»R;ita4ita tinggi. 13

MallnovIski menjelaskan agama dan ilmu melalui teori nxrgsiorulis

tentang kebituhan manush Dalam karya selanjutnya dia mendaftar tujdr bidarg

dimana dengan tujuh bidang itu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar manusia,

metabolisme, reproduksi, kesenangan asik keamanan, gerakan, pertumbuhan,

dan kesehatan. Menurutnya, agama memberi dorongan psikologis dalam

menghadapI kematian. Dia menilai teori Durkheim terlalu berlebihan, tetapi ia

juga mengakui agama sering berfungsi mengikat masyarakat. Di sisi lain magic

memt»ri jaminan psikologis dalam menghadapi ketidakpastian dunia Menangkap

ikan di laut lepas adalah berbahaya dan sangat tidak dapat diramalkan, di sini

ritual magic dilakukan pada setiap langkah dalam upaya menjamin suksesnya

perjalanan. Dalam seluruh hidupnya, tulisan Malinowski t»rlawanan dengan

sterwtype Barat tentang “orang liar yang hasional”. Dari pengalaman

personalnya dia tahu bahwa masyarakat Trobriand sebagaimana orang Eropa

adalah orang cadik, berperhitungan dan masuk akal. Magic dan agama, baik di

Pasifik maupun Barat, sesungguhnya adalah respon terhadap ketidaktahuan.

Lebih penting lagi, menurut pendapat saya, Malinowski membedakan antara

magic dan agama dilihat dari tujuannya yang sangat t»ft»da Magic dimaksudkan

untuk menghasakan t»berapa akibat spesifrk hasil panen yang lebih baik atau

sembuh dari sakit. Smrentara praktek-praktek keagamaan tidak memiliki tujuan

13 PetarConnolly, aneka Pendekatwl St„di Agam,, (Yogyakaltz LKis, 1999), 25-26
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yang pasti, praktik-praktik keagamaan dikerjakan karena memang biasa

dikerjakan atau karena pada saat itu layak dikerjakan seperti upacara-upacara,

ritual-ritual krisis kehidupan dan lain-lain.

Malinowski diakui sebagai peneliti lapangan yang brilian Sekalipun dia

tidak pernah marulis gambaran yang sintesis tentang kehidupan Trobriand yang

selalu dia mncurakan, corpus yang dia kumpulkan begitu kaya sehingga tUIIS

menerus ditafsitikan ulang oleh para antropolog generasi setelahnya yang tidak

pernah bedcunjung ke pulau Trobriand. Teori fungsionalismenya tentang

kebutuhan nan.rsia tidak berjalan dengan baik. Tentu, institusi sosial dalam

beberapa hal niscaya memenuhi kebutuhan manush Tetapi sering kali – seWti

sering dikeluhkar oleh individu – susunan sosial tidak mengindahkan apa yang

merasa dibutuhkan oleh individu saat ini. Dengan kata lain, teori Malinowski

tentang kebutuhan adalah keliru atau tautology yang tidak jelas (karena susunan

yurg ada dibuat sesuai kebutuhan manusia menurut definisi). Persoalan yang

terkait dengan teori ini ketika diterapkan pada agama secara mengesankan

ditunjukkar Geertz.14

D. Tokoh-tokoh yang berperan dalam kehidupan Bronislaw Malinowski

Frmer dan Malinowski seorang sahabat yang margatakan bahwa agama

dan magjc adalah sama-sama tampil karena kesadaran manusia tidak mampu

mengendalikan gejala alam. Menurut Malinowski bahwa agama dan mad(:

14 Ibid, 27-28
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didasalkan pada mitologi dan disertai banyak tatx>o yang tidak boleh dilanggar

tetapi keduanya bert»da Ia membedakan antara agama dan 11logic. Magic bersifat

utilitadan, hany3 alat untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan agama tanpa

tujuan, agama adalah tujuan itu sendiri. Magic dapat baik dapat pula jahat. Agama

selalu baik dan moralis. Meskipun sama-sama berpendapat tentang agama dan

magic tetapi Malhowski beIInda pendapat dengan Frazer, menwut dia ina dc

bukan primitif dm sM ymg salah seNdi apa yang dikatakan oleh Franr, tetapi

sebagai pelengkW (}omplemen) cara berpikir rasional dan pengetahuan merek&

Maeka baru lari magic tatkala akal dan pengetahuan mereka tidak mampu

n«Igjc ticbk meng#tui nmsddr, magic juga tnrfungsi untuk menumbuhkan

optirnisme ddam kehidupan. Walaupun keduanya dilakukan dalam emosi yang

sedalg stress. Tewi tidak seormgpun diantara maeka berpendapat bahwa ritual

kematiar yang religius akan mengembalikan nyawa yang meninggal. Ritual

keamdan kata Mdinowski berfungsi untuk memenangkan komunitas dari

kehlangan salah seorang anggotany& Ritual nlidus ju@ t»rfunpi untuk

memwrkuat dogna agama untuk diwariskan ke generasi berikutnya. 15

Mdinowsh adalah pelanjut pemikiran RadcliffoBrown, menemWtkan

pemahaman teiudap agama dan magic di kalangan bangsa-ban©a primitive

sebagd saldI satu tema pokok bukuny& Dari pembahasannya yang rinci

tnengemi agam dan magic di kalangan suku-suku TIobdand salah satu suku

15 Btwlnnudih Agw9 Agama dalam Kehidupwt Mmusia Pengamt@ Antropologi Agana,
(J8kara Raja Grafindo Penata, 2(X)6), 181-182
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bangsa di Melanesia, dia siap melakukan perampokan. Dia memperhatikan arti

penting yang diberikan oleh suku bangsa Trobriand kepada berbagai peribadatan

magi dan keagamaan dan berpendapat bahwa keduanya timbul dari tekanan

emosional dan kecemasan menghadapi kelemahan manusia Dalam hal ini sejalan

dengan para pemikir sebelumnya yang menganggap kecemasan sebagai salah satu

komekuensi ata,1 akibat langsung kecakapan manusia Dia berpendapat bahwa

peribadatar d©at mentransformasikan kecemasan menjadi kepercayaan. Magic

menrHut perumusannya adalah merituahsasikan optimisme, sedangkan mengenai

agama dia bahkan memberikan pernyataan yang lebih WIIting: ” Agama

memungkinkan manusia melakukan hal-hal paling t»sar Yang mampu

dilakukannya, dan ia menyebabkan orang dapat melakukan sesuatu yang tidak

dapat dilakukan orang lain: ia memt»dkan kepadanya kedamaian dan

keMWaaR kehalnonisar dan kesadaran akan tujuannya dan ia memt»rikan

semualya ini dalam Untuknya yang mutlak 16

Meskipm tanpaknya dia t»rpendapat bahwa pandangan mengenai agama

ini berlaku bagi semua jenis masyaIakat, dia yakin bahwa agama mendatangkan

akibat lain disanping keyakinuI dan keharmonisan yang meningkat. Ia juga dapat

menimbulkan berbagd kodlik dengan kelompok-kelompok masyarakat lain dan

tnengMlangi wkembargm pengetahuar empirik maupun ilmiah. Meskipun

Malinowski menyatakan adanya sumber umum dari agama dan madc, dia juga

menhat adanya perbedaan-perbedaan diantara keduany& Dia setuju dengan

16 scMe Beuy R, 1(dian Sosiologi Agana, (Yogyakartx Tiara Wacana, 1995), 69
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pandangan fungsional mengenai agama yang dinyatakan oleh Durkheim, tetapi

dia tidak seBndapat dengan pakar yang disebut t»lakangan mengenai penilaian

negati&Iya 3rhadap magic sebagai suatu yang senantiasa bersifat anti sosial.

Selain itu dia t»rusaha menunjukkan arti pentingnya peribadatan-peribadatar

tertentu bagi in(tvidu maupun swara langsung bagi masyarakat tertentu.

Dengan demikian agama mengekspresikan dan membantu melestarikan

tradisi dan t»rbagai peribadatan dan keagamaan senantiasa dilaksanakan oleh,

atau atas nama, berbagai kelompok. Di pihak lain magic adalah cara yang sama

dengan sains (ilmu pengetahuan) tetapi sama sekali berbeda dalam bentuk dan

substansinya Ia bisa dilakukan oleh berbagai kelompok maupun oleh beberapa

orang individu. Magic berfungsi dalam berbagai kegiatan dimana wilayah

ketidakpastiamya tinggi sekali dan berbagai nilai sosial yang penting terlibat

didalamnya. Dengan demikian Malinowski menentang cara€ara yang murni

t»rsifat intuitif yang dilakukan oleh para nelayan untuk menyelamatkan diri dari

bahaya di laut dengan berbagai praktek magic di sekitar laut luas tempat maeka

mencari ikan, (gmana bahaya dan ketidakpastian untuk bisa memperoleh hasil

lebih besar. Dalam perkebunan pun terdapat banyak magic digunakan, tetapi hal

ini tidak hanya t3rkait dengan berbagai kemungkinan panen, tetapi juga kenyataan

bahwa panen yang baik tidak hanya merupakan keharusan untuk menanwulangi

kelaparan tetapi juga merupakan alat untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban

keluarga dan unna meraih prestasi sosial yang tinggi.
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Dorongan emosional kepada praktek-praktek magic mungkin berupa

dorongan tmtenRr yang tidak menyenangkan atau bahkan merupakan dorongan

permusuhan langsung (karena itu) terdapat magic hitam dan putih. Malinowski

yakin bahwa akibat dari magic sebagaimana agama dari segi sosial bersifat

konservatif, bahkan karena masyarakat yang stabil pun senantiasa mengalami

berbagai pertikdan perorangan dan ketegangan sosial, maka magic dan agama

penolakannya pun digunakan untuk meraih berbagai kepentingan individual yang

t»rlawanan.

Nama pakar penting ketiga yang melakukan analisis terhadap agama

primitif adalah 3vans-Pritchard, yang sumbangannya selain bersifat kritis juga

konstruktif. Pertama dia menyerang keras semua teori tentang magic dan agama

yang menjelaskan bahwa keduanya mwupakan fantasi atau ilusi. 17 Meskipun

teori-teori itu menekankan manfaat bahkan kepastian sosial ilusi itu. Dia yakin

bahwa para perBliti agama-agama primitif yang berpegang pada sudut pandang

ini tidak menaruh simpati tahadap orang yang meyakini dan mengamalkannya

untuk melakukrn analisis yang baik terhadap posisi agama pada setiap

masyarakat. Dia mengetahui bahwa kebanyakan penganut positivisme hanyalah

ahli-ahli antropologi yang malas yang maraapkan kriteria ketnnaran dari budaya

mereka sendiri yang sama sekali berbeda dengan sistem-sistem pemikiran dan

pengalaman yang bermacam-macam.

17 Ibid, 72
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AGAMA DAN MAGIC MENURUT

BRONISLAW MAIiINOWSKI

A. Pengertian Agama dan Magic

1. Pengertian Agama

Di tinjau dari segi bahasa kata agama berasal dari bahasa

Sangsek«ta, yakni dari kata A berarti "tidak" dan Gama "kamu". Jadi

agama berarti "tidak kacau"(belatulan).1

Menurut istilah agama berarti:

a Sebagai pegangan atau pedoman hidup kekekalan

b Pelajaran yang marguraikan tata cara yang semuanya penuh misteri

karena Tuhan di anggap tnrsifat rahasi&

c Mempunyai peraturan, memiliki tata tertib dari Tuhan yang mengatur

hidup dan kehidupan manusia lahir batin, baik hubungan antara manusia

dengan manusia atau makhluk lain, maupun antara manusia terhadap

Tuhan dengan harapan agar selamat di dunia dan di akhirat.2

Agama ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-

penganutnya yang t»rporos pada kekuatan-kekuatan non empiris yang

1 Badrudiin Hsubki, Bid’ah Bid’ah di indonesia, (Jakartu Gema Insani Press,1991),52
2 MrmR>, Hr. SuHstri, Memahami Kata dWI Istilah Agama, (Surabayu Darussagaa 1985), 1
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dipenayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri

mereka dar masyarakat luas umumny&

Unsur-unsur yang hendak dirangkum dalam de6nisi di atas, untuk

konkdtnya dapat disebut lagi dengan singkat sebagai berikut:

a Agama disebut jenis sistem sosial, bahwa agama adalah suatu fenomena

sosial, suatu peristiwa kemasyarakatan, suatu sistem sosial dapat

dianalisis karena terdiri atas suatu kompleks kaidah dan peraturan yang

dibuat saling berkaitan dan terarahkan kepada tujuan tertentu.

b Agama berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris, ungkapan ini

mengatakan bahwa agama itu khas t»rurusan dengan kekuatan-kekuatan

dari dunia luar yang dihuni oleh kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi

dari pada kekuatan manusia dan yang dipercayai sebagai arwah, roh-roh

dan roh tertinggi.

c Manusia meadayagunakan kekuatan-kekuatan di atas untuk

kepentingannya sendiri dan masyaIakat sekitarnya yang dimaksud

dengan kepentingan (keselamatan) ialah keselamatan di dalam dunia

sekarang ini dan keselamatan di dunia lain yang dimasuki manusia

sesudan kematian.

Agama menurut F.O. Dea adalah pendayagunaan sarana-sarana supra

empiris untuk maksud-maksud non empiris atau supra empiris.3

3 HendlopuspM, O. C, Sosiologi Hgama, (Jakarta: Kanisius, 1991), 34
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Emiel Durkheim memberikan de6nisi agama yaitu suatu kesatuan

dari pada kepercayaan-kepercayaan dan tingkah laku yang berhubungan

dengan hd-hal yang suci. Dari de6nisi yang disampaikan oleh Emiel

Durkheim diatas di kembangkan lagi menjadi empat unsur yang saling

t»rkaitan, antara lain:

a Ucsur kepercayaan abu keyakinan manusia tentang Untuk dIni% alam

@b, hidup, mati dan sebagainya.

b Unsur emosi atau getaran jiwa yang menggerakkan manusia mempunyai

rasa, cipta dan karsa keagamaan.

c Unsur ritus atau upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan

dengan dunia gaib berdasarkan sistem kepercayaan yang diyakininy&

d Unsur kesatuan atau sohdadtas kelompok keagamaan yang melembaga

dalam masyarakat.4

Walaupun Durkheim tidak hanya memberi perhatiannya pada

fenomena individu tetapi ia t»nar-benar mengakui peran pendukung dari

agama bagi maeka yang percaya, agama memt»ri pada penganutnya kesan-

kesan nyaman dan tergantung. Penganut yang telah berkomunikasi dengan

Tuhannya adalah orang yang lebih kuat. Ia maasa di dalam dirinya memiliki

4 Saparlan, Kerukurrwt Hidup Beragana dan Ketahanan Nasional (seri kewiraan) (Surabaya:
Biro Penerbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fakultas Syariah Swabaya IAIN Sunan
AmpL1990)9 8
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lebih banyak tenaga, baik untuk menjalani percobaan hidup atau untU

menaklukkqn tantangan hidup.5

Dad t»berapa pengertian diatas, maka dapat diketahui bahwasannya

meskipun dalam memt»dkan definisi itu bat»da-beda, tetapi pada dasarnya

intinya adalah sama yaitu agama merupakan pedoman hidup yang berasal

dari Tuhan, yang mengatur hidup dan kehidupan manusia lahir dan batin

sehingga dapat menimbulkan ketenangan bagi para penganutnya

Setelah mengetahui pengertian agama dari segi bahasa dan istilah,

maka untuk lebih jelasnya de6nisi tentang agama ini, penulis akan

membahas pengertian agama menurut para ahli sejarah agam&

ANI sejarah agama berpendapat bahwa agama ada dua macam yaitu

agama samawi dan agama ardhi. Agama samawi (revealed religion) ialah

agama wahyu yang t»rasal dari langit. Agama ini diwahyukan kepada para

Nabi melalui Malaikat-Nya. Sedangkan agama ardhi ialah agama

kebudayaan yang diciptakan oleh akal manusia,

Agama Islam termasuk agama samawi yaitu agama yang

bersumberkan dari wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad

Saw. Islam secara harfiah berarti patuh, taat dan taslim. Kata agama dan

Islam apabila digabungkan akan menjadi agama Islam yang berarti suatu

5 E.O’ Dea, Thomas, Sosiologi Agama SHa111 Pengenalan Hwa1, (Jakarta: Raja Gra6ndo
Persada, 1996), 23
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ajaran yang dibutuhkan manusia guna mengikat kebulatan dan ketulusan

tekadnya menuju Allah SWF.6

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah membutuhkan agama dalam

kehidupannya yang digunakan sebagai pedoman hidup di dunia agar tidak

tersesat. Hal ini disebabkan karena agama mempunyai fungsi dan peranan.

Fungs_ dan peranan agama atas diri pribadi setiap insan yang patut dan

penting untuk t»nar-benardihayati.

Agama menyelamatkan manusia dari ketakutan akan kematian dan

kehancuran dengan semata-mata menggunakan pengamatan pada mimpi-

mimpi, bayangan-bayangan dan visi. Pernyataan ini dimuat dalam suatu

nyanyian pujian yang benar-benar merupakan pujian bagi kebajikan agama

yang jelas dimaksudkan untuk menolong si pembaca dengan kesimpulan

yang wajar bahwa dalam agama hanyalah pemikiran yang penuh harap yaitu

suatu hanan yang muncul karena manusia melihat bahwa kehidupannya

akan tnrakhir dengan kematian.7

2. Pengertian Magic

Kaa magi t»rasal dari bahasa Persi, maga yang barangkali berarti

Imam atau pendeta untuk agama Zoroaster, yang bertugas mengembangkan

6 Badruddin Hsubki, op. cit 5(»5 1

7 J. Van Baal, Sejarah dz11 Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, (Jakarta: Gramedia,
1988), 71

)
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dan memeRham kelestarian agama dualisme ini dan juga memimpin segda

upacara agama

Dictionary of pagan religion dikatakan bahwa magic adalah

penguasa segala sesuatu yang tnrhubungan dengan rohani manusia, pelopor

I»rbuatan-perbuatan yang t»rsifat misterius dan juga menyiksa manusia

dengan berbagai cobaan.8

Dalam ensiklopedi umum tertulis bahwa magic (kekuatan gaib),

cara4ara tertentu yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib sehingga

orang yang mempraktekkannya dapat menguasai orang lain, baik dalam

pikirannya maupun dalam tingkah lakuny& Selanjutnya disebutkan bahwa

hal ini dapat menimbulkan gangguan-gangguan tertentu terhadap manusia

yang dikuasai itu, sehingga memerlukan perawatan. Set«usnya dikatakan

bahw tidak sedikit magic itu t»rasal dari kepercayaan lokal yang khusus.9

Menurut kepercayaan primitif magic lebih luas artinya dari pada

sihir. Karena yang dikatakan magic dalam kqemayaan maeka adalah suatu

cara berpikir dan suatu cara hidup yang mempunyai arti lebih tinggi dari

pada apa yang diperbuat oleh ahli sihir sebagai penwrangan.

Orang yang percaya kepada magic dan marjalankan magic,

mendasar ?ikirannya kepada dua pokok kepercayaan yaitu:

% Dictionary of pagar, religi„,, 198
9 Ensiklopedi Umum,IIS
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a Bahwa dunia ini »nuh denw daya«laya gaib serupa dengan apa yang

dimaksud oleh orang modern dengan daya«iaya alun.

b Bahwa daya-daya gaib itu dapat digunakan tetapi penggunaannya tidak

dengan akal pikiran melainkan dengan alat-alat di luar akal.18

Memang perbuatan magic sama dengan perbuatan sihir. Orang yang

ahli dalam mempergunakan perbuatan-perbuatan atau daya«laya gaib yang

terdapat di alam raya ini atau sebaliknya mematahkan daya«laya kekuatan

sesuatn dngan cara irasional yang mmimbulkan perasaan mengerikan atau

menakutkan. Itulah yang dinamakan perbuatan magic. Mengetahui cara

perrggunaa1 kekuatan atau daya<laya itu atau mengalahkannya, itulah yang

disebut ilmu magi atau ilmu sihir.

Koengaraningrat mengartikan magic yaitu ilmu gaib dan t»liau

mengambil de6nisi Franr tentang magic yaitu segala perbuatan atau

abstensi (J)enghindaran) dari perbuatan-perbuatan manusia untuk mencapai

suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada di dalam alam gaib serta

selwu3 komplek anggapan-anggapan yang ada di t»lakangny&

Perbuatan magic saing dipertunjukkan di berbagai daerah di

Indonesi& Dabus adalah salah satu bentuk dari perbuatan itu. Dalam

peaImjukan dabus dapat dilihat bagaimana seseorang ahli sihir atau ahli

dabus dengan enaknya menyandang atau mengalungkan rantai t»si yang

merah membara setelah dibakar ke lehernya atau manasukkan kuis yang

m Zakiah Dardat, Perbandingwl Aga8a /, (Jakartu Bumi Aksara, 1996), 118
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tajam dan Wjang ke dalam tenggorokannya, membabatkan pdarg atau

pisau tajam lainnya ke badan, pabuatar itu tidak menyakitkwr bagi si

WlakunYa, hanYa para Wnonton yang ngai dan takut menyaksikanny&

Ada penyakit yang disebut tinggam yaitu penyakit yurg disebabkan

oleh mbutan sihir. Penyakit ini biasanya diderita oleh sesmrang pada

letra atau dadan)r& Mulanya seperti bisul lama kelamaan pecah, mengalami

infeksi dat terus berkembang dan bemanah. Biasanya tidak bisa sembuh

sampai ajCnya. Tetapi kalau ada dukun yang kekuatan magicnya lebih dari

kekuatan di pelaku, maka dukrm itu bisa menyembuhkan dengan

menancapkan jarum ke sebuah jantung pisang. Akibatnya orang yang dituju

akan mendaita sakit di bagian dadanya atau dadanya yang kena tinggam.

Ada pula dengan cara menusukkan duri jeruk atau duri pohon jeruk, bisa

juga paku yang sudah karatan pada batang pisang bagian atas. Ini diharapkan

akan menumbuhkan penyakit tinggam pada leher smmng yang dituju dan

set«usnya Penyembuhan oleh dukun biasanya dilakukan dengan mencari

dimana t»ada mengandung kekuatan magic itu ditancapkan, kalau ketemu

maka benda itu dicabut dan penyakitnya akan sembuh.11

Akibat perbuatan ini maka hasilnya pun bermacam-macam, bisa

t»rt»ntuk penyakit 6sik seperti diatas bisa juga bert»ntuk gangguan mental

yang t»rsifat t»rat seperti gila, lupa ingatan atau yang ringan seperti apa

yang dikenal dengan mabuk kepayang. Alat-alat yang dipergunakan untuk

11 Ibid, 120
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Wktek made ini disamping jarum9 duMp MU, ad juga yang disebut sembilu

Yaitu lemmgan atau iHsan kulit lembu bagian luar yang sangat tajan.

Selain itu, maka mantra-mantra atau jampi-jampi pul tidak kurang

WtiljnYa Alat lain pun masih banyak sel»rti panah, alat bunyi-bunyian

air, cemrit, dan sebagainya. Suara atau bunyi-bunyian ini semua diisi

dengan mantra-mantra atau jampi-jampi sehingga menimbulkan kesal-kesal

tertentu bagi orang yang dituju sebagai sasaran.

B. Macam.macam Magic

Magic dapat dibagi menjadi dua macam yaitu magic baik dan made

buruk. Magic tnik atau magic putih (white magic) adalah jenis magic yang

dilakukan t»naXIa, sedang magic buruk atau magic hitam (black magic) adalah

perbuatan magic yang dilakukan suara perseorangan tidak untuk kepentingan

masyarakat.

Tindakan mencegah turunnya hujan atau kirab keliling kaaton untuk

mencegah bahaya adalah contoh bagi magic baik yang paling sederluna,

sebaliknya mmirggam dan menenung orang adalah jmis Hrbuatan magic latun.

Magic primitif juga terbagi dalam dua jenis yaitu dalan dan sentuhan.

MMc tiruan didasaIkan pada prinsip kesamaan dalam bentuk atau dalam proses.

Keserupaan menghasilkan keserupaan. Misalnya kalau seswrang menusukkan

jarum pada suatu boneka, orang yang dia serupakan dengan boneka itu akan

terkena penganirnya. Ahli magic membuat hujan turun dengan menirukan bunyi
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guntur. Sedanghn magic sentuhan didasarkan pada hukum sentuhan fisik atau

penularan dan pengaruh magic mempunyai dasarnya pada kontak fisik. Ahli

magic dapat mencelakakan orang lain, kalau ia dapat memperoleh sehelai rambut,

sepotong kuku, secarik kain atau t»nda lainnya yang pernah t»nmtuhan dengan

orang tersebuL12

Jadi suatu hal yang mirip dengan sesuatu hal lain dianggap dalam arti

lertentup merjaS Ml lain itu (magic thuan). Satu bagian mewakili keseluruhan

dari pribadi d&1 apa yang dilakukan terhadap badan itu berW11garuh mIa

kesehuuhan (angje sentdrur). Kesusasteraan etnologis memt»dakan secara

umum urtua nngjc putar dan magic hitam menurut tujuannya masurg-masurg,

yakd apakah hal itu dlaksulakan untuk menolong atau mencedaai orang. Pada

umumnya ma@ hitan dianggap ddak etis dalam hal sikap maupun campur

tangannya dalam hubungRn artm pribadi. Ormg<)rang primitif melihat

penggWml angje hitam sebagai suatu kejahatan yang sungWh-sungWh

melawan masyarakat. Orang jahat dalam arti SWuhnYa adalah orang Yang

menguahkan pengebhtmr dar bakahya ddmr hal magic hitam untuk melawan

arggota-anggota dari kelompoknya sendiri.

Magic putih oleh Malinowski dianggap sebagai made Yang

mengpnturgkur dar dinamakannya positive magic atau public made dan made

nIam adalah men©km dhwnakamya negative magic atau private magic. Hanya

Malinowski menghubungkan magi positif dan negatif ini dengan suIUhan atau

12 Dh8vamony, Mariasusai, FenomenoZogi Agana (Yowkarta : Kanisius, 1995)9 47
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larangan. Magic positif harus melakukan sesuatu supaya mendatangkan akibat

yang diharapkaa. Sebaliknya magic negatif m«upakan larangan melakukan

sesuatu agu tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, karma keduanya itu

menurut kepercayaan mempunyai hubungan sebab akibat.

Malhowski membagi magic positif menjadi dua macam yaitu magic

imitatif (imitatif magIc) dur made kontagius (contagius magic). Inatatif magic

disebut juga homoeopdric nugie. Magic jenis ini didasarkan kepada asosiasi dari

pada ide-ide lantaran persamaan. Maka made ini dilaksanakan dengan Wngettian

bahwa segda sesuatu yang mirip t»ntuknya satu sama lain adalah sanu Sedang

ala@jotIS angie didasukan kepMa asosiasi dari pada ide-ide t»rdasarkan

hubungan atau kontak. Maka magic ini dilaksanakan dengan keWaYaan bahwa

segala sesuatu yang sudah pernah berhubungan dahulunya akan selalu

berhubungan juga satu sama lain walaupun satu sama lain sudah t»rjauhan

tempat 13

Namun diakui oleh Malinowski bahwa dalam prakteknya, kedua macam

magic ini selalu berjalan seiring atau kombinasi atau setidaknYa kalau made

imitatif itu bisa dilakukan sendiri maka magic kontagius biasanya diWrankan

dengar mengkJtsertakan prinsip magic imitatif Kedua macam made ini oleh

Malinowsl disebut magic simpatik atau sympathetic made dan untuk jelasnYa

dibawah in disertai bagan pembagian magic menurut Malinowski:

13 Zakiah Darajat, Perbandingwt Agana J, 123
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Symphal€tic Magic
(law ofshypathy)

Homompattac magic
(law ofsimiladty)

Contangious Magic
(law of Contact)

Kalau dilihat magic itu sebagai suatu sistem dari pada hukum itu dapat

disebut magic teoritis atau theoretical magic dan kalau dilihat magic itu dari segi

perbuatan manrsia untuk mencapai sesuatu tujuannya, maka magi itu dapat

disebut magic anraliah atau perbuatan magi atau practical magic. Perbuatan magic

dan ilmu magic ini dibanwakan juga oleh Malinowski sebagai bagan tnrikut ini:
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Magic

Theoritical

(Magic as a pseudo science)
Practical

(Magic as a pseudo art)

Positive Magic or
Sorcery

Negative Magic or
Taboo

Coctoh lain dari perbuatan imitatif magi adalah apa yang segera luas

dikenal masyarakat Indonesia tentang kepandaian seorang dukun tukang urut

mengobati anggota badan sesmrang yang sakit karma terkihr atau patah tulang.

Sang dukun tidak memijit atau mengurut orang yang bersangkutan melainkan dia

mengambil swkor kucing, lalu kucing itu yang diurutny& Kalau orang yang akan

diurutnya itu patah kaki maka kaki kucing pula yang dipijatnya, kalau tangan

orang itu yang terkilir maka tangan kucing pula yang diurutny& Perbuatannya

menguaK anggota badan kucing itu diasosiasikanya dengan mengurut anggota

badan orang yang dimaksudnya, dan tatkala dia melakukan pengurutan terhadap

anggota kucing-kucing itu, orang yang ditujunya mmrang merasa akan kesakitan
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dan hasilnya dia menjadi smrbuh. Untuk maksud yang sama, seorwrg dukun bisa

juga mengrLlrt sekerat rotan atau sebelah lidi. 14

Perbuatan meninggam orang sebagaimana telah diuraikan diatas adalah

juga contoh perbuatan magic imitatif. Untuk magic kontagius contoh yang tepat

juga dikemakakan oleh Koentjaraningmt yaitu kepereayaan yang t»rhubungan

dengan upnara terhadap ari-ari yang telah dikuburkan di t»lakang nmall Bila

smmng anak yang dahulu lahir t»rsama-sama ari-ari itu sedang sakit, maka

dilakukanld1 upacara pemt»rsihan terhadap ari-ari itu Upacara pembersihan ini

akibatnya man menyembuhkan sakit si anak itu. Ini dimungkinkan karena anak

dan ari-ari itu malu ada hubungan, karma dahulu pernah menjadi satu.15

Begitu juga orang dapat melakukan perbuatan magic jenis ini terhadap

seseorang dengan perantaraan atau memakai rambut, potongan kuku, atau t»kas

pakaian orang yIng bersangkutan. Maka bagi masyarakat primitif, potongan kuku

guntingan ramtnt, air ludah dan sebagainya tidak boleh dibuang di sembarang

tempat, harus disimpan atau ditaruh di tempat-tempat tertentu, agar tidak

menjadikan alat oleh orang yang ingin melakukan magic kontagius kepadanya

14 Ibid 125

15 Ibid, 126
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C. Habungan ant8na Agama dan Magic

Sebagaimana diketahui bahwa dasar magic adalah adarya ide konagiw

dan simpati atau imitatif. Bahwa sesuatu yang sudah pernah berhubtmgnr

menyatu dengan yang lain maka selanjutnya akan tetap ada kontak dan bahwa

sesuatu yang serupa akan menimbulkan akibat yang serupa pul& Manusia magic

tidak sedikit pun ragu bahwa sebat»set>ab yang sama akan melahirkan akibat-

akibat yang suupa pula selamany& Dan bila sesuatu sudah pernah tnrsatu dengan

yang lain, kontak itu akan tetap ada untuk setenrsny&

Atas dasar prinsip ini, maka magic telah menyertai jalannya sejarah umat

manusia dari dahulu sampai sekarang kalau tidak kesehuuhannya, paling kurang

sebagian t»sar. Dan dengan demikian gejalanya t»namaan dengan agam&

Malinowski memberikan tekanan khusus pada cara berpikir suku Trobrian

ini; pembedaan antara unsur-unsur empiris; pengalaman sehari-hari dengan

keklratan dan badan-badan yang t»rsifat supra<mpiris, yang terletak di luar

kendali manusi& Dia menunjuk cara ini sebagai suatu “pemisahan yang tegas”

dalam pernikiran suku; dalam kaitan dengan kondisi yang mempengaruhi

pelkebunan. Kardisi empiris ini yang tertunduk terhadap control «diatasi oleh

pengetahuan dar dengan pekerjaan”, yang tunduk pada kondisi supraempiris,

diatasi oleh “magic”.

Dari analisa Malinowski ini terlihatlah bahwa ketergantungan pada magic

menjadi semakin t»sar bila kepercayaan pada kebenaran pengetahuan anpids dan

keahlian pIaktis berkurang. Dia memandang penangkapan ikan di kepulauan ini
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sebagai suatu WrWjian yang Hating. Di desa«lesa yang terletak di pedalamar di

lagoon yang tenang I»nangkapan ikan dilakukan dengan tub& Ini merupaMr

metode yang mudah dengan hasil melimpah. Dengan cara ini tidak ada risiko

maupun bahay& Kemudian orangx)rang Trobdan juga menangkap ikan di lautan

terbuka Di sini metode penangkapan ikan kurang dapat diandalkan dan

mengandung bahaya. Malinowski mengatakan bahwa para penduduk tidak

menggunakan magic untuk keselamatan maeka dan untuk penangkapan ikan di

danau, tetapi ketika menangkap ikan di lautan, yang memang melibatkan

ketidakpastian can bahaya, '\erdapat kegiatan ritual magic yang interest demi

menjamin keselarnatan dan hasil kegiatan penangkapan”.

Dalam nemt»dakan agama dengan magic, Malinowski menganggap

magic memprmyai tujuan, dan dalam pengejaran tujuan tersebut upacara magic di

lakukan. Dia mempertentangkan ritus magic yang dilakukan untuk mencegah

kematian di saat melahirkan dan ritus agama yang maayakan kelahiran bayi.

Yang pertama nempunyai tujuan praktis tertentu yang diketahui oleh semua

orang yang mempraktekkannya dan dapat dengan mudah diketahui dari informan

setempat. Ritus keagamaan, “....misalnya kehadiran bayi yang baru lahir atau

suatu pesta kuena kelahiran bayi tasebut, tidak mempunyai tujuan: Ritus

tersebut bukan sarana untuk menapai tujuan, tetapi muupakan tujuan itu

sendirf’. Ritus keagamaan “mengungkapkan perasaan” semua orang yang

melibatkan diri. “Sedang dalam kegiatan magic tujuan serta prinsip yang
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mendasadnya selalu jelas, lurus dan pasti; dalam keaganaar tidak terdapat tujtun

yang diarahkan kepada peristiwa t»rikutnya”.

Bagi Mdinowski, magic dan agama sama saja dalam arti di atas: 'lanpil

dan t»rfungsi dalam situasi-situasi ketegangan emosional”, keduanya “membuka

jalan untuk melepaskan diri dari situasi dan impas tersebut karena tidak ada jalan

keluar yang masuk akal kecuali melalui ritual dan kepercayaan pada dunia

adikodrati (supir natural) keduanya “sangat berdasarkan pada tradisi mitologis”,

dan keduanya “hadir dalam suasana aneh”, dan keduanya “dikelilingi oleh tabu

serta keseksamaan yang menandai perbuatan mereka dengan perbuatan lainnya

dari dunia yang biasa (profaneIH . Tetapi agama dengan magic t»rbeda karena

magic mengarah pada tujuan praktis sedangkan agama adalah “suatu badan yang

di dalamnya tudapat perbuatan smdiri sebagai diri smdiH untuk memenuhi

tujuan”. Kemudian keper€ayaan magic bersifat sederhana, sedangkan agama

menawarkan suasana adikodrati yang lebih kompleks dan t»raneka Magic

“mempunyai teknik tasendid dan terbatas: mantra, ritual dan kondisi para pelaku

selalu memberIkIk aitunggalnya”. Sebaliknya, agama mempunyai “aspek-aspek

dan tujuan-tujuar yang kompleks”, “lebih beragam dan lebih kIeatif ’.

Magic melengkapi kemampuan praktis manusia dalam karma itu

mempertinggi keyakinanny& Fungsinya adalah “untuk merituahsasikan

optimisme manusia, untuk memperlebal keyakinan mengalahkan rasa takutnya”.

Sebaiknya, agama memberikan sumbangan pada moral manusia dengan

mempertinggi 'semua sikap mental yang t»rharga, seperti penghargaan pada
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tradisi, keharmmisan dengan lingkungan, keberanian dan kepercayaan diri dalam

pergulatan mengatasi kesukaran dan pada saat menghadapi maut”. Kepercayaan

agama yang dijelmakan dan dipertahankan oleh pemujaan dan upacara,

mmrpunyai nild biologis yang dalam, dan dengan demikian menunjukkan kepada

manusia primitif ket»naran dalam arti kata yang pragmatis dan luas”. Jadi agama

dipandang sebagai tanggapan manush Jadi agama dilahirkan dari situasi frustasi

dan deprivasi <arena ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan kelangkaan. Ia

dijelmakan ddam t»ntuk-t»ntuk sosial yang memungkinkan manusia

menghadapi dan menyesuaikan diri dengan nasib sial: agama adalah “satu-

satunya sarana untuk menyesuaikan diri dengan mistmi kegelapan yang sepanjang

abad mengelilingi lingkaran kecil pengetahuan manush

Dalam agama dan magic ritus, ritus menujukkan dua ciri khas:

1. Membangkitkan kembali situasi awal dengan memunculkan katadstik

perasaan yacg tepat

2. Mengalihkan perhatian dari betnrapa aspek situasi dan memusatkannya pada

aspek lainny&

Pemt»daan antara situasi awal dengan situasi dimana perilaku yang telah

tnlembaga disertakan sangat memiliki arti penting. Jadi ritus magic dam ritus

agama mengantisipasikan dan melahiIkan kwmasan dan kemudian

menghilangkamya Lagi pula keduanya memusatkan perhatian pada beberalm
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aspek situasi dan memt»lokkan perhatian dari situasi lainnya dan sering kali pada

situasi yang sukar ditangani meskipun secara simbolis.16

Malinowski dalam penyelidikannya yang luas tentang segala upacara dan

adat istiadat umat manusia, telah mengklasifikan semua adat dan upacara-upacara

keagamaan di kalangan umat manusia itu ke dalam dua golongan yaitu: magic

dan agam& Oleh Malinowski kedua hal ini mempengaruhi perbuatan-perbuatar

manusia yang tak t»rpedoman kepada pengetahuannya yang nyata tentarg dun.

Di sini kelihatan anggapan bahwa kehidupan keagamaan manusia itu terletak di

dalam alam gejala-gejala dan wdstiwa-pedstiwa gaib. Magic bagi Malinowski

adalah segala perbuatan atau abstensi-abstensi dai perbuatar-perbuatur awrtuia

untuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yurg ada di dalam alan

gaib, serta seluruh kompleks anggapan-anggapar yurg ada di belakangDy&

&ngan demikian made di anggap sebagai ilmu yang tidak mempergunMan

hukum-hukum dari alam nyata, melainkan hukum-hukum dari alam gaiblah yang

di pakai.

Malinowski juga mmrbedkan de6rHsi tenturg agan& Bqhya9 agama

adalah segala Wbuatan manusia untuk men(npai sesuatu maksud dengan cara

nlenYandarkan diri keWda kemauan dan kekuasaan dari makhluk-makhluk halus,

sewti roh-roh. Dewa<lewa dan sebagainya yang menempati alun gaib.

16 Thomas E O.Dea, Sosiolod Agama Suatu Pengenal©l Hwa/,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996) 19
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Pandangan Malinowski yang menyatakan, bahwa setelah periode magic

yang pertama ternyata gagal membawa hasil, lantas manusia sampai kepada

agama, ada juga yang menyangsikan kebenarannya bahkar menganggapnya ilusi,

karena akhirnya manusia tnrdasar teori itu marjadi bersifat rasional dan

eksperimental dengan pengalaman berdasarkan ilmu pengetahuan. Hipotesis

Malinowski ini memang diterima baik pada suatu waktu karena dianggap tepat

dan cocok dengan peIkembangan teori evolusi. Akan tetapi kemudian ternyata

bahwa tidak terdapat cukup bukti yang menyatakan bahwa magic sudah ada

sebelum atau lebih tua dari agama Akan tetapi keduanya selalu berbaengur

adanya dalam segala tingkatan kebudayaan manush Pendapat yang menyatakan

bahwa perkembangan kebudayaan manusia berawal dui magjc term ke agama

dan ilmu pengetahuan adalah teori tanpa data sejud1.17

Sebagaimana telah ditulis, bahwa magic terdiri dui teori dar prakkk atau

keWnaYaan dan UWua Sama seMi agama, ia memiliki dongeng«iongengnya

sendiri, doW«loWanya sendiri, hanya saja lebih sederhan& Ia juga memiliki

uw-upacara, korban-korban untuk pembersawr, do’a- do’% nyanyian_

nYan:Han dan bahkan taHan. Makhluk halus yang dimintai tolong oleh para

manusia made dan juga kekuatan-kekuatan gaib yang digunakrnnya tidak selalu

sama denw yang dituju oleh agama, tetapi serhrg sekdi identitasnya uma

Pert»daan secara jelas antara agmu dar magjc9 magjc penuh dengan

asNk agama sebagaimana agama penuh dengan gejala magic. Akibatnya seoldr

17 Zakiah Dnajat, IIBRI Perbandingan Agama /, 128
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tidak mung4in memisahkannya satu sama lain, pandangan ini sulit untuk diterima

karena jelas terdapat pertentangan antara agama dengan magic, agama memerangi

magic dan sebaliknya magic menyerang agam&

Meskipun perbedaan agama dan magic harus diterima, maka tidak dapat

menentukan suatu pemisahan yang luas antara keduanya, kanna memang ada

kasus-kasus terjadinya peristiwa dimana magic merupakan isi dari fenomau

religius. Unsur magic tidaklah semata-mata manipulatif, unsur religius pun disini

tidak semata-mata lepas dari manipulasi sebagaimana sering diharapkan. Agama

juga bersifat individuaHstis, sedang bebaapa upacara magic mempunyai sifat

komunal dan Untuk sosial dalam pelaksanaannya.
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BAB IV

ANALISA

A. Analisis Terhadap Pemikiran Brenislaw Malinowski Tentang Agama dan

Magic

Swara sosiologis, magic maupun agama dapat dikatakan mempunyai dua

tujuan yaitu instrumental dan ekspresif. Instrumental atau sarana maksudnya

bahwa oraag menggunakannya untuk mencapai tujuan-tujuan khusus. Sedang

ekspresif naksudnya bahwa maeka menggunakannya untuk menyatakan dan

menyimpulkan hubungan-hubungan sosial dan kosmologis tertentu. Kepercayaan-

kepercayaan dan praktek-praktek magic mempunyai arti tuutama karena

t»rfungsi sebagai sarana utama namun peran ekspresi6rya kecil. Sebaliknya

makna religius hampir seluruhnya t»rsifat ekspresif dan simbolis.

Kepercayaan pada magic mwupakan bagian integral dari kehidupan

budaya dan karena itu hanya dapat dipahami dalam seluruh konteks sosial.

Kepercayaan ini mampu menjelaskan musibah dan kejadian yang terjadi swara

kebetulan, membuat orang mampu memproyeksikan harapan-harapan, ketakutan

dan kekwewaan mereka atas sesamanya dan dengan cara mempdbadikan daya-

daya yang dapat kita sebut sebagai nasib atau keberuntungan. Kepercayaan-

kepercayaan tersebut mmrbuat orang-orang yang mendaita kanna daya-daya itu

54
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menjadi tnrani menghadapinya dengan tindakan t»nama yang swara langsung

melawan orang x)rang yang diduga merancang kejahatan.

Dengan jelas Malinowski memperlihatkan fungsi magic dalam suatu studi

yang men(btail mengenai bangsa Trobriand. Dia memperlihatkan bagaimana

magic mengisi kekosongan yang terjadi karena kurangnya pengetahuan dalam

usaha-usaha pragmatis manusia, seperti misalnya magic angin dan bagaimana hal

itu menjamn sarana alternatif dari ekspresi untuk hasrat manusia yang terhalangi,

seperti misalnya magic hitam.

Malinowski telah memberikan sumbangan yang sangat positif kepada

pengertian tentang gejala magic, dan disamping itu telah memberikan isi lain dari

pada yang telah dit»rikan oleh mereka yang mendahuluiny& Magic dan agama

keduanya termasuk dalam bidang sakral, suatu kategori yang tidak diberi definisi

lebih lanju-, tetapi menurut pemikiran Malinowski mungkin paling baik dapat

diterangkan dengan istilah supernatural. Magic harus dit»dakan dari agama

(religi), Mena magic diarahkan pada tujuan konkrit dan jelas uraiannya.

Sedangkan religi dalam hal ini uraiannya menjadi tidak manuaskan, mengejar

tujuan yang samar-samar. Jadi agama (religi) bersifat lebih abstraK sedangkan

magic diarahkan kepada sesuatu yang konkrit.

Dad analisa Malinowski tmlihatlah bahwa ketergantungan pada magic

menjadi semakin besar bila kepercayaan pada kebenaran pengetahuan empiris dan

keahlian praktis berkurang. Dia mmandang menangkap ikan di kepulauan
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sebagai sua&1 pengujian yang penting. Ini merupakan metode yang mudah dengan

hasil melim?ah, dengan cara ini tidak ada resiko maupun bahaya.

Magic dan agama sama saja tampil dan berfungsi dalam situasi-situasi

ketegangan emosional. Keduanya manbuka jalan untuk melepaskan diri dari

situasi dan impasse tersebut karena tidak ada jalan keluar yang masuk akal

kecuali melalui ritual dan kepercayaan pada dunia adikodrati (supernatural).

B. Analisis Tedradap pemikiran Bronisl8w M8linowski tentang Agama dan

Magic dalam Pandangan Islam

SIrtu bangsa primitif mempunyai banyak macam ragam kepercayaan

kepada kekuatan gaib yang dipuji seperti kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam

t»nda, tumbuh-tumbuhan, binatang, kekuatan dalam alam bahkan juga kekuatan

yang terdapat dalam diri manush Kekuatan-kekuatan itulah yang disembah dan

dipuji dalam bermacam-macam nama dan istilah sesuai dengan bahasa suku

bangsa yang menghormatinya, dan itulah dew&

Malinowski beranggapan bahwa bentuk agama manusia primitif yang

tertua adalah kepercayaan kepada wbagic (ilmu gaib) karma keterbatasan akal

manush

Ada anggapan bahwa orang Indonesia memprmyai dan hidup dalam alam

pikiran yang penuh dengan sifat magic religius yang urusannya meliputi:
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1. Percaya kepada makhluk-makhluk halus, roh-roh dan hantu-hantu yang

t»rtempat di seluruh alam seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia dan

benda-benda lain.

2. Kepercayaat kepada kekuatan gaib yang menguasai alam semesta, seperti

tumbuh-tumruhan yang luar biasa, kejadian-kejadian yang luar biasa,

binatang-bimtang yang luar biasa, benda-benda yang luar biasa, suara-suara

yang luar biasa dan lain sebagainya yang luar biasa

3. Anggapan bahwa kekuatan gaib yang pasif itu dapat dipergunakan dalam

berbagai perbuatan ilmu gaib (mag© untuk mencapai suatu tujuan atau

menolak suatu baha)r&

4. AnggaHn bahwa kelebihan kekuatan gaib di dalam alam menyebabkan

keadaan kritis, timbul berbagai macam bahaya gaib yang hanya dapat dicegah

dengan t»rbagai macam pantangan.

Anggapan diatas ini memang beralasan, yang perlu dipertimbangkan

adalah generalisasinya Semenjak awal sejarah umat manusia dan dampaknya

jauh set»lum itu sampai ke abad kita sekarang ini, agama dan magic merupakan

partner yang kelihatannya satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Jika

kepercayaan-kepercayaan dan upacara-upacara manusia zaman batu semuanya

bemorak magic tak khayal lagi semua itu merupakan nenek moyang dari

kepercayaan-kepercayaan dan ritus-ritus keagamaan masa kini.

Ini berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh agama Islam. Islam swara

harfiyah t»rasal dad bahasa Arab yang mengandung arti selamat, sentosa dan
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damai. Dari kata salirna diubah menjadi astana yang berarti berserah dki. Kata

agama mengandung arti yang terkandung dari segala arti pokoknya yaitu

ketundukan, keselamatan dan kedamaian.

Islam yang t»rmuara pada ketundukan atau t»nerah diri men@ndung

konsekuensi y&tu pengakuan yang tulus bahwa Tuhan adalah satu-satunya

sumber otomatis yang serba mutlak. Dengan demikian secara antropologis

perkataan Islam menggambarkan kodrat manusia sebagai makhluk yang tunduk

dan patuh kepula Tuhan. Keadaan ini membawa pada timbulnya pemahaman

terhadap orang yang tidak patuh dan tunduk sebagai wujud dari penolakan

terhadap 6t:ah dirinya sendiri.

Keselamatan yang ditawarkan oleh Islam adalah t»ntuk keselamatan

duda dan akhirat. Oleh karena itu, ajaran Islam pada hakikatnya membina dan

membimbing manusia untuk berbuat kebajikan dan menjauhi semua keburukan

dalam kehidupa1 di dunia termasuk di akhirat

Dalam Islam t»rmuara pada kedamaian, yaitu sebuah keharmonisan

dalam hubzngan sesama manusia yang sama-sama berasal dari sumt»r-sumber

yang sam& M. Quraish Shihab mengatakan bahwa agama adalah satu kata yang

sangat mudah diucapkan dan mudah juga untuk menjelaskan maksudnya

(khususnya bagi orang awam)+

Islam disini sudah barang tentu mencakup semua unsur kehidupan

manusia sebagai makhluk Allah SWF. Ini semua menunjukkan bahwa kejelasan
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Islam sebagai agama yang bagi kebaikan manusia seutuhnya dengan berlandaskan

pada kitab uci yaitu Al-Qur’an sebagai pijakan utama dalam ajaran Islam.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 102,

tentang tuclahan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman as.:

\ ;,k 3+l81 ot’,if. ’g 63 3(& ali aLI 3#tbt JB 6 5133

14 cfr> if 1r
+

dag 63 29363 bj 36 )6 3131 ,& Ji?f 63 ;;':J\ 3-l3\

3. ,, 3,JIa ;: 63 ,»333 ,;IJ\ 3: 4, DAd L; t1.8 bW ',& W 63 ;;J L=!

8

Cr d 5 C :1;31 ) \;11 IgS # VS 4: 6 3J1183 ALl\ ask ] 1 if

( \ . V) 3Ja Bit? 9 ;'f ,, :j;b 6 343 M

Artinya: dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafIr (tidak mengerjakan
sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafIr (mengerjakan sihir). mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang ditwunkan kepada dua
orang malaikat di negeri Baba Yaitu Hand dan Mana, sedang keduarwa
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan.
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu
kafIr". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami)
dengvn isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi wrudharat
dengan sihinrya kepada seormgpun, kecuali dengan izin Allah dan
mereka mempelajari sesuatu yang tidak wtemberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Demi, Seswtgguhnya mereka telah meyakini
bahwa Barangsiapa yang menukrvnya (kitab Allah) dengan sihir itu,
Tiadolah bagjnya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan
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mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. (QS. M-
Baqarah : 102).1

Namun magic tetap magic dan agama adalah agama. Ajaran serta

perbuatan jelek dan tercela lagi mencelakakan adalah magic, diajarkan oleh

setan-setan, seteru manush Sedangkan petunjuk yang benar ke jalan keselamatan

dan kebahagiaan t»rasal dari Tuhan berupa agama. Karena agama terutama

agama Islam melarang berperilaku magic.

( \ \ y) b;H p 193 ;;11 3> VS 413 b : 3;f iD =' 313 dJ i&3 inf :9 d;

Artinya: (tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan diri kepada
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah; 112)2

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahrrya, 1982, 28
2 ibid, 30
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BAB V

PENuruP

A. KESIMPULAN

Dari uraian dan penjelasan pada bab I sampai bab IV, maka penulis

simpulkan sebagai t»dkut:

1. Terdapat perbedaan dari tokoh-tokoh lain tentang agama dan magic.

Malinowski memandang agama dalam pemikiran yang penuh harap saja

yaitu suatu harapan yang muncul karena manusia melihat bahwa

kehidupannya akan berakhir dengan kematian. Sedang magic menurut

pandangan Malinowski adalah suatu hubungan antara pelaksanaan suatu

perbuatan dan hasil yang didatangkannya untuk mencapai hasil perbuatan

tidak dikeahui swara jelas. Malinowski memt»dakan agama dan magic,

magic memiliki tujuan dan dalam pengajaran tujuan tersebut upacara magic

dilakukan.

2. Dalam hubungan antara agama dan magic Malinowski t»rpendapat bahwa

magic lebih tua dari pada agama

3. Dalan pu1(Jangan Islam inItjualan magic dilarang oleh agama terutama

agama Islan, karena bisa menimbulkan kemusyrikan.
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B. SARAN

Beberapa saran yang dapat penulis usulkan adalah:

1. Seharusnya penulis maupun pembaca tidak terjebak dalam pemahaman

tentang argument ini. Karena dalam situasi yang beIl»da, argument ini

berawal dai sebuah kepercayaan dan pengalaman keagamaan yang tidak

menguntungkan. Apalagi kita sebagai umat Islam yang mempunyai sebuah

pedoman t»rupa kitab suci dari Tuhan yang langsung diturunkan melalui

Nabi.

2. Penulis maupun pembaca untuk memandang argument ini sebagai penambah

wacana keilmuan. Dan bagi umat Islam khususnya bahwa apabila pemikiran

ini dikaji dari sudut pandang Islam adalah mwupakan keegoisan manusia

yang dengan bangga hanya mengandalkan kemampuan akal semata

3. Penulis maupun pembaca untuk memandang hal ini sebagai kewajiban

penting dEam kehidupan masyarakat, magic diharapkan bisa menjadi sarana

yang lebih efektif guna menanggulangi situasi-situasi tegang di dunia
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